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Abstrak 
Novel The Crying of Lot 49 karya Thomas Pynchon merupakan 

salah satu karya sastra postmodern yang penuh dengan kompleksitas 
simbolis dan narasi ambigu. Artikel ini menganalisis makna simbol-
simbol utama dalam novel tersebut serta menghubungkannya 
dengan konteks sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat modern. 
Dengan mengkaji simbolisme Tristero, Lot 49, berbagai objek, dan 
karakter-karakter utama, artikel ini mengungkap bagaimana 
Pynchon menggunakan simbolisme untuk mengkritik sistem 
kapitalis, menyentil kegagalan komunikasi, serta menggambarkan 
absurditas dan ketidakpastian kehidupan di era modern. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa novel ini tidak hanya menantang 
pembaca untuk mempertanyakan sistem yang ada, tetapi juga 
menawarkan refleksi filosofis tentang pencarian makna dalam 
dunia yang penuh ambiguitas. 
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1. PENDAHULUAN 

Thomas Pynchon menulis The Crying of Lot 49 pada tahun 1966, sebuah karya yang 
mencerminkan kekacauan dan ketidakpastian masyarakat modern. Sebagai salah satu karya 
penting dalam tradisi sastra postmodern, novel ini memanfaatkan narasi yang fragmentaris dan 
simbolisme yang kaya untuk menggambarkan disorientasi eksistensial dan sosial yang dihadapi 
individu. Era 1960-an, ketika novel ini diterbitkan, ditandai oleh pergolakan sosial, perubahan 
budaya, dan meningkatnya pengaruh teknologi serta kapitalisme, yang menjadi latar kontekstual 
penting bagi tema-tema dalam novel. 

Novel ini menggambarkan perjalanan protagonis Oedipa Maas dalam mengungkap misteri 
sistem pos rahasia bernama Tristero, yang memungkinkannya menyelidiki struktur kekuasaan 
tersembunyi di balik masyarakat. Melalui kisah ini, Pynchon mengeksplorasi gagasan tentang 
ketidakpastian, kehilangan kendali, dan pencarian makna di dunia yang tampaknya penuh 
dengan kekacauan dan manipulasi. Tristero sendiri menjadi simbol sentral dari kekuatan 
tersembunyi, yang membuka diskusi tentang hubungan antara individu dan sistem sosial yang 
mereka hadapi. 
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Selain itu, novel ini juga menyentuh isu-isu komunikasi dan isolasi yang relevan dengan 
kondisi manusia modern. Dalam konteks kapitalisme, komunikasi sering kali menjadi alat 
kontrol sosial yang menciptakan jarak emosional di antara individu. Pynchon menggambarkan 
bagaimana kegagalan komunikasi dan sistem informasi yang kompleks dapat menyebabkan 
keterasingan dan rasa kehilangan arah. Hal ini membuat pembaca tidak hanya merenungkan 
narasi yang disampaikan, tetapi juga mempertanyakan relevansi pesan-pesan tersebut dengan 
dunia nyata. 

Era postmodernisme yang menjadi latar belakang novel ini juga menyoroti disintegrasi makna 
dan ambiguitas realitas. Pynchon menggunakan elemen-elemen postmodern seperti narasi non-
linear, simbolisme yang kompleks, dan karakter yang ambigu untuk mengajak pembaca 
mempertanyakan struktur sosial dan norma-norma yang mereka anggap mapan. Dengan 
demikian, The Crying of Lot 49 bukan hanya sebuah cerita misteri, tetapi juga refleksi mendalam 
tentang kondisi manusia dan struktur sosial di era modern. 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi simbolisme dalam novel ini dengan fokus pada 
elemen-elemen kunci seperti Tristero, Lot 49, berbagai objek simbolis, dan karakter-karakter 
utama. Pendekatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 
bagaimana simbol-simbol tersebut digunakan Pynchon untuk menyampaikan kritik sosial, 
budaya, dan ekonomi, sekaligus menggambarkan absurditas dan ketidakpastian kehidupan di 
era modern. 

 
2. METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dengan pendekatan 
interdisipliner. Analisis ini berfokus pada eksplorasi simbolisme dalam The Crying of Lot 49 
melalui interpretasi teks dan konteks sosial yang melingkupinya. Pendekatan ini mengacu pada 
teori postmodernisme yang menekankan ketidakpastian dan disintegrasi makna dalam karya 
sastra (Hutcheon, 1988; McHale, 1987). Data diambil dari teks novel, didukung oleh referensi 
teori-teori sastra postmodern dan analisis kritis terhadap simbolisme yang muncul dalam cerita. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode dokumentasi, yang melibatkan pembacaan 
mendalam terhadap novel The Crying of Lot 49 untuk mengidentifikasi simbol-simbol kunci yang 
relevan. Selain itu, studi pustaka digunakan untuk menghubungkan temuan-temuan dari novel 
dengan teori-teori postmodernisme serta konteks sosial dan budaya yang lebih luas. Dalam 
analisis, pendekatan hermeneutik juga diterapkan untuk memahami makna yang terkandung 
dalam simbol-simbol berdasarkan interpretasi pembaca dan hubungan intertekstual dengan 
karya-karya lain. 

Pendekatan interdisipliner ini memungkinkan eksplorasi yang lebih komprehensif terhadap 
simbolisme dalam novel, dengan mempertimbangkan aspek-aspek historis, budaya, dan 
filosofis. Analisis tidak hanya berfokus pada teks, tetapi juga pada konteks masyarakat modern 
yang menjadi latar belakang penulisan novel, sehingga dapat memberikan pemahaman yang 
lebih mendalam tentang relevansi simbolisme dalam karya ini. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Simbolisme Tristero dalam The Crying of Lot 49 

Tristero, sistem pos rahasia yang menjadi pusat misteri dalam novel ini, berfungsi sebagai 
simbol kekuatan tersembunyi dan kontrol dalam masyarakat. Keberadaan Tristero 
mengilustrasikan bagaimana struktur kekuasaan tersembunyi dapat memengaruhi kehidupan 
individu tanpa disadari. Tanda Tristero, sebuah terompet dengan panah melingkar, 
menggambarkan komunikasi rahasia dan sistem alternatif yang tidak terdeteksi oleh arus utama. 
Simbol ini juga mengindikasikan gagasan bahwa kebenaran sering kali disembunyikan di balik 
lapisan kompleksitas dan kekacauan. 

Keberadaan Tristero tidak hanya menjadi tantangan bagi protagonis, Oedipa Maas, tetapi 
juga menampilkan kritik terhadap sistem kapitalisme yang mendominasi dunia modern. Dengan 
simbol Tristero, Pynchon menggambarkan bagaimana individu sering kali terjebak dalam sistem 
komunikasi yang membingungkan dan manipulatif. Tristero menjadi representasi dari alternatif 
tersembunyi yang melawan arus utama, tetapi tetap berada di bawah bayang-bayang 
ketidakpastian. 

Salah satu elemen utama yang memperkuat simbolisme Tristero adalah keterkaitannya 
dengan isolasi individu. Sistem pos rahasia ini tidak hanya menggambarkan perlawanan 
terhadap otoritas resmi seperti sistem pos nasional, tetapi juga menyimbolkan bentuk 
komunikasi yang tidak terhubung dengan norma-norma sosial. Tristero menunjukkan 
bagaimana manusia modern sering kali merasa terputus dari sistem yang mereka hadapi, baik 
secara sosial, politik, maupun eksistensial. 

Selain itu, simbol Tristero juga merefleksikan disintegrasi makna dalam dunia postmodern. 
Narasi yang penuh dengan petunjuk ambigu tentang keberadaan Tristero menciptakan suasana 
ketidakpastian yang terus-menerus. Ini memaksa Oedipa, dan juga pembaca, untuk terus 
mempertanyakan apakah Tristero adalah kenyataan, imajinasi, atau mungkin kombinasi 
keduanya. Ambiguitas ini mencerminkan bagaimana masyarakat modern sering kali berada di 
persimpangan antara fakta dan fiksi, yang dikaburkan oleh kekuasaan tersembunyi dan 
manipulasi informasi. 

Lebih jauh lagi, Tristero dapat dilihat sebagai metafora untuk marginalitas dan perlawanan 
dalam masyarakat kapitalis. Sistem ini beroperasi di bawah radar kekuasaan resmi, menciptakan 
jaringan alternatif yang menentang otoritas dominan. Dalam konteks ini, Tristero 
menggambarkan kelompok-kelompok sosial yang terpinggirkan, yang menciptakan struktur 
alternatif untuk bertahan di tengah hegemoni sistem kapitalis. Namun, kekuatan dan kelemahan 
Tristero terletak pada ketidakpastian keberadaannya, yang pada akhirnya membuat perjuangan 
melawan sistem dominan menjadi sangat sulit. 

Dengan demikian, simbolisme Tristero tidak hanya menjadi pusat misteri dalam narasi 
novel, tetapi juga berfungsi sebagai alat kritik terhadap kekuatan tersembunyi, kontrol sosial, 
dan kompleksitas dunia postmodern. Pynchon menggunakan Tristero untuk menunjukkan bahwa 
di balik setiap struktur kekuasaan, selalu ada sistem alternatif yang berusaha menentangnya, 
meskipun sistem tersebut sering kali tetap terperangkap dalam kekacauan dan ketidakpastian 
yang sama. 
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3.2 Simbolisme Lot 49 dalam The Crying of Lot 49 
Kepengarangan Lot 49, elemen lain yang menonjol dalam novel ini, menjadi metafora untuk 

ketidakpastian dan kegagalan dalam mencari makna. Lot 49 sendiri adalah barang lelang yang 
melibatkan dokumen terkait Tristero. Pencarian Oedipa untuk memahami arti Lot 49 menjadi 
perjalanan eksistensial yang tidak pernah mencapai resolusi. Hal ini menggambarkan 
perjuangan manusia modern dalam mencari makna di tengah dunia yang penuh dengan 
ambiguitas dan ketidakpastian. 

Makna Lot 49 juga dapat dilihat sebagai kritik terhadap harapan-harapan kosong yang 
sering kali diberikan oleh kapitalisme. Dokumen dalam Lot 49, yang seharusnya menjadi 
petunjuk penting, justru mempertegas betapa sulitnya menemukan kejelasan dalam sistem sosial 
yang penuh dengan simbol-simbol ambigu. Dengan ini, Pynchon menyoroti absurditas dalam 
usaha manusia untuk mencari kepastian dalam dunia yang terus berubah. 

Secara mendalam, Lot 49 dapat diinterpretasikan sebagai simbol dari disintegrasi makna 
dalam dunia postmodern. Dalam novel ini, tidak ada kepastian apakah dokumen terkait Tristero 
benar-benar menyimpan jawaban atau hanya merupakan bagian dari kekacauan naratif yang 
disengaja. Ketidakpastian ini mencerminkan bagaimana masyarakat modern sering kali 
menghadapi kebingungan dalam membedakan fakta dari ilusi, dan makna dari kekosongan. 
Pynchon secara eksplisit mengundang pembaca untuk mempertanyakan realitas dan menguji 
batas-batas interpretasi mereka. 

Selain itu, Lot 49 dapat dikaitkan dengan gagasan tentang "arsip" dan "dokumentasi" sebagai 
simbol kekuasaan. Dalam masyarakat modern, arsip sering kali dianggap sebagai sumber 
kebenaran atau otoritas, tetapi dalam konteks novel ini, arsip tersebut justru mengungkap betapa 
rapuhnya hubungan antara dokumen dan makna. Lot 49 mencerminkan bagaimana upaya 
manusia untuk mendokumentasikan dan mengatur dunia sering kali terhambat oleh bias, 
manipulasi, dan ambiguitas. 

Lot 49 juga menjadi simbol dari perjuangan manusia untuk memaknai kekuatan tersembunyi 
dalam masyarakat kapitalis. Dokumen dalam Lot 49 dapat dilihat sebagai representasi dari jejak-
jejak kekuasaan yang sulit ditangkap atau diinterpretasikan secara langsung. Pynchon 
menggunakan elemen ini untuk mengeksplorasi gagasan bahwa kebenaran sering kali 
terbungkus dalam lapisan-lapisan simbolisme yang kompleks, sehingga menimbulkan 
pertanyaan tentang validitas sistem sosial yang ada. 

Dengan demikian, simbolisme Lot 49 tidak hanya mencerminkan perjuangan Oedipa Maas 
untuk memahami dunia di sekitarnya, tetapi juga menggambarkan perjuangan manusia modern 
dalam menghadapi dunia yang dipenuhi oleh kompleksitas dan ketidakpastian. Pynchon 
menggunakan Lot 49 sebagai metafora untuk mengkritik sistem kapitalis, menggambarkan 
absurditas pencarian makna, dan mengeksplorasi tema postmodern tentang disintegrasi makna. 
Dalam konteks ini, Lot 49 menjadi lebih dari sekadar elemen naratif; ia adalah cerminan dari 
pengalaman manusia di era modern yang penuh dengan ambiguitas dan manipulasi informasi. 
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3.3 Simbolisme Objek dalam The Crying of Lot 49 
Objek-objek dalam The Crying of Lot 49 memiliki makna simbolis yang kaya, mencerminkan 

tema komunikasi, isolasi, dan pencarian makna. Setiap objek tidak hanya menjadi bagian dari 
narasi, tetapi juga menyampaikan pesan yang lebih dalam tentang kondisi manusia modern dan 
ketegangan yang dihadapi dalam masyarakat postmodern. 

a. Surat  
Surat dalam novel berfungsi sebagai simbol komunikasi yang sering kali tidak lengkap 

dan disalahpahami. Surat-surat ini, yang seharusnya menjadi alat untuk menyampaikan 
pesan, sering kali gagal mencapai tujuan yang diinginkan. Hal ini mencerminkan kegagalan 
komunikasi dalam masyarakat modern, di mana pesan sering kali disaring, dimanipulasi, atau 
disalahartikan sehingga menciptakan jarak emosional dan sosial antara individu. Dalam 
konteks Tristero, surat juga menjadi representasi dari komunikasi bawah tanah atau alternatif 
yang menentang otoritas resmi, tetapi tetap terjebak dalam kerumitan dan ketidakpastian. 
b. Kotak pos  

Kotak pos melambangkan isolasi individu di tengah masyarakat yang semakin 
terfragmentasi. Kotak pos, yang secara harfiah adalah tempat surat disimpan, secara metaforis 
menggambarkan bagaimana sistem komunikasi modern dapat menciptakan jarak daripada 
mendekatkan. Di novel ini, kotak pos menjadi pengingat akan bagaimana manusia sering kali 
merasa terasing meskipun dikelilingi oleh berbagai bentuk teknologi dan alat komunikasi. 
c. Telepon 

Telepon sebagai simbol lain, memperkuat tema hubungan yang terputus dan komunikasi 
yang terdistorsi. Dalam novel ini, telepon sering digunakan oleh para tokoh, tetapi jarang 
menghasilkan komunikasi yang memuaskan. Percakapan melalui telepon sering kali penuh 
dengan ketegangan, salah pengertian, atau ketidakpastian. Telepon tidak hanya mewakili 
teknologi komunikasi, tetapi juga cerminan dari kegagalan hubungan manusia yang lebih luas. 
d. Ruang bawah tanah  

Ruang bawah tanah adalah simbol yang lebih abstrak tetapi sangat penting dalam narasi 
novel. Ruang bawah tanah menggambarkan alam bawah sadar, rahasia tersembunyi, dan 
lapisan realitas yang jarang dijelajahi. Dalam konteks pencarian Oedipa Maas, ruang bawah 
tanah menjadi metafora untuk perjalanan introspektif dan upaya untuk mengungkap 
kebenaran yang tersembunyi di balik struktur sosial dan simbolisme yang kompleks. Simbol 
ini menegaskan pentingnya menggali lebih dalam daripada hanya menerima apa yang tampak 
di permukaan. 

Selain itu, objek-objek ini juga berfungsi sebagai kritik terhadap sistem sosial dan ekonomi 
yang mempersulit komunikasi manusia. Pynchon menunjukkan bagaimana objek-objek ini, 
meskipun dirancang untuk memfasilitasi komunikasi, sering kali justru menjadi alat yang 
memperbesar jarak antara individu atau menciptakan lebih banyak kebingungan. Dengan 
menyoroti simbolisme ini, Pynchon menggambarkan absurditas dalam masyarakat modern, 
di mana teknologi dan sistem yang dirancang untuk menyederhanakan hidup justru 
menghasilkan kompleksitas yang tidak terduga. 
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Melalui penggunaan simbolisme objek, Pynchon tidak hanya membangun lapisan narasi 
yang mendalam, tetapi juga mengajak pembaca untuk merenungkan bagaimana manusia 
berinteraksi dengan dunia di sekitar mereka. Objek-objek ini menjadi medium yang 
menggambarkan tema besar dalam novel, seperti kegagalan komunikasi, isolasi individu, dan 
pencarian makna di tengah dunia yang semakin kompleks dan ambigu.  

3.4 Simbolisme Tokoh dalam The Crying of Lot 49 
Karakter-karakter ini merepresentasikan berbagai lapisan kompleksitas yang dihadapi 

individu dalam masyarakat modern. 
a. Oedipa Maas 

Oedipa Maas sebagai tokoh utama, melambangkan pencarian eksistensial manusia 
modern. Perjalanan Oedipa yang penuh kebingungan adalah alegori perjuangan manusia 
dalam memahami realitas yang dikaburkan oleh lapisan simbolisme dan manipulasi. 
Ketidakpastian yang dihadapinya mencerminkan bagaimana individu sering kali kehilangan 
arah dalam sistem kapitalis yang menekan kreativitas dan pemahaman personal. 
b. Pierce Inverarity  

Pierce Inverarity adalah simbol dari kekuatan kapitalisme yang mendominasi dan 
memanipulasi kehidupan individu. Sebagai pengusaha yang kaya dan misterius, ia 
memengaruhi narasi tanpa pernah muncul secara langsung, yang mencerminkan pengaruh 
kekuatan tak terlihat seperti korporasi besar dalam kehidupan modern. 
c. Mucho Maas 

Mucho Maas menggambarkan kehancuran mental dan spiritual akibat tekanan sosial dan 
ekonomi. Sebagai karakter yang terus-menerus berusaha menyesuaikan diri dengan 
ekspektasi masyarakat, Mucho mencerminkan bagaimana kapitalisme dapat mengikis 
identitas individu hingga mereka kehilangan jati diri. 
d. Dr. Hilarius  

Dr. Hilarius, dengan absurditas pendekatannya terhadap psikoanalisis, adalah sindiran 
terhadap ilmu pengetahuan dan pengobatan modern yang sering kali mengabaikan dimensi 
humanistik individu. Karakter ini menunjukkan bagaimana rasionalitas ilmiah dapat menjadi 
senjata yang digunakan untuk kontrol sosial daripada memberikan solusi sejati. 
e. DJ 

DJ, karakter yang terkait dengan media, menggambarkan bagaimana informasi dapat 
dimanipulasi dan digunakan untuk kepentingan tertentu. DJ menunjukkan bahwa media tidak 
hanya berfungsi sebagai penyampai informasi, tetapi juga alat kontrol yang memperkuat 
hierarki sosial dan kapitalisme. 

Melalui tokoh-tokoh ini, Pynchon menggambarkan bagaimana berbagai sistem kekuasaan 
baik yang tampak maupun yang tersembunyi mengontrol dan memengaruhi individu. Narasi 
ini tidak hanya menjadi kritik terhadap struktur kapitalisme, tetapi juga menjadi refleksi 
mendalam tentang ketidakberdayaan manusia di tengah dinamika sosial yang semakin 
kompleks.  
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4. KESIMPULAN 
Simbolisme dalam The Crying of Lot 49 memainkan peran sentral dalam mengartikulasikan 

kritik Pynchon terhadap masyarakat kapitalis dan dunia modern yang penuh ambiguitas. 
Melalui simbol-simbol seperti Tristero, Lot 49, objek-objek simbolis, dan karakter-karakternya, 
Pynchon menggambarkan kompleksitas dunia yang dihadapi individu dalam masyarakat 
kapitalis. 

Pencarian Oedipa Maas yang tidak terselesaikan melambangkan perjuangan manusia 
modern untuk memahami kebenaran dalam masyarakat yang didominasi oleh sistem 
kapitalisme yang kompleks, manipulatif, dan sering kali tidak transparan. Novel ini tidak hanya 
menjadi kritik terhadap sistem kapitalisme, tetapi juga refleksi mendalam tentang kondisi 
manusia dalam dunia yang semakin kompleks dan penuh ambiguitas. 

Simbolisme dalam novel ini juga menunjukkan bagaimana sistem komunikasi, kekuasaan 
tersembunyi, dan manipulasi informasi memengaruhi cara individu berinteraksi dan memahami 
realitas. Dengan demikian, novel ini mengajak pembaca untuk merenungkan bagaimana simbol 
dan narasi memengaruhi pemahaman mereka terhadap dunia modern. 
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